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Abstrak 

 

Konsolidasi tanah merupakan kebijakan untuk menata 

kembali suatu wilayah menjadi lebih teratur guna mewujudkan 

penataan ruang yang lebih baik dalam proses pembangunan. 

Kebutuhan akan tanah pasti meningkat, sedangkan luasan tanah 

yang tersedia cenderung tetap dan tidak bertambah, oleh karena 

itu penataan kembali tanah akan efisien jika dilakukan melalui 

proses konsolidasi tanah. Konsolidasi tanah berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan dan pengadaan tanah untuk 

kepentingan pembangunan. 

Proses konsolidasi tanah dilaksanakan di Desa Kalipang 

Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang dimana wilayah tersebut 

merupakan tanah milik negara. Pelaksanaan konsolidasi di 

wilayah tersebut diarahkan menjadi wilayah pemukiman 

perkotaan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di wilayah 

tersebut. Desain konsolidasi menggunakan teori konsentris dan 

bentuk inti.  

Hasil dari penelitian ini adalah peta penguasaan tanah 

setelah konsolidasi yang telah disesuaikan dengan tata ruang 

wilayah. Pada pelaksanaan konsolidasi terdapat perubahan luas 

tiap kavling tanah antara sebelum diadakannya konsolidasi tanah 

dan setelah dilakukan konsolidasi tanah. Rata-rata perubahan 

luas kavling sebesar 19,318 %. Total luasan tanah keseluruhan 
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tidak mengalami perubahan yaitu seluas 458332 m
2
. Konsolidasi 

tanah memberikan kemudahan akses, penyediaan fasilitas umum 

dan sosial untuk wilayah tersebut dengan luas RTH sebesar 

25,3%. 

 

Kata Kunci : Konsolidasi Tanah, Tata Ruang, Desa Kalipang 
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Abstract 

 

Land consolidation is a policy to restructure area to be 

more organized in order to realize better spatial deregulated in  

process of development. The requirement of land must be 

increased, while the land wide that is available tends to be fixed 

and not increase, thus the land restructuring will be efficient if 

done through the process of land consolidation. Land 

consolidation works to improve the quality of the environment and 

the procurement of land for development purpose. 

The process of land consolidation held in Kalipang  

Village Sarang Subdistrict Rembang Regency where the land is 

owned by the state. The implementation of the consolidation in 

that region is directed into urban residential areas are adaptable 

to the requirements of the community in that region. Design 

consolidation which is used in this research is theory of 

concentric and “bentuk inti”. 

Results from this research is the ownership map after the 

consolidation that has been adapted to the spatial region. In the 

implementation, there are changes in wide area of each kavling of 

the land consolidation between before and after consolidation. 

The average changes kavling knowledgeable as 19,318%. Total 

area of land which does not change as 458332 m
2
. Land 
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consolidation made in order to easier to access, provision of 

facilities for public and social area with RTH as 25,3 %. 

  

Keywords :  Land Consolidation, Spatial Order, Kalipang 

Village 
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